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Abstrak: Pengamatan di lapangan, umumnya perangkat pembelajaran matematika dan 
kemampuan guru dalam mengembangkannyaberdesain kawasan pesisir pantai sebagai 
sarana penunjang pembelajaran pada kurikulum 2013 secara saintifik belum sepenuhnya 
diterapkan. Untuk itu telah dilakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 
matematikabertujuan: mendeskripsikan validitas dan praktikalitas perangkat pembelajaran 
matematika SD kelas II yang saintifik dan tematik berdesain kawasan pesisir pantai. 
Perangkat pembelajaran berupa bahan ajar dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate).Data 
dikumpulkan menggunakan angket validitas dan praktikalitas bahan ajar dan RPPserta 
angket respon siswa terhadap praktikalitas penggunaan bahan ajar.Analisis datadigunakan 

rumus yang dikonversikan ke interval validitas bahan ajar dan RPP. Respon 

guru dan siswa terhadap kepraktisan bahan ajardianalisis melalui skala Likert dengan 4 
skala: SS, S, TS, STS dan respon guru terhadap kepraktisan RPP dengan 4 skala: 1, 2, 3, 4. 
Hasil analisis:bahan ajar dan RPP valid dan layak diterapkan dalam pembelajaran 
matematika SD kelas II; respon guru tentang bahan ajar dan RPP serta respon siswa 
terhadap kemudahan bahan ajar telah memenuhi kriteria praktikalitas. Disimpulkan: bahan 
ajar dan RPP sebagai sarana penunjang pembelajaran kurikulum 2013 layak diterapkan pada 
pembelajaran matematika SD kelas II berdesain kawasan pesisir pantai .. 
 
Kata Kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran Matematika, Kawasan Pesisir 
                     Pantai, Implementasi Kurikulum 2013  

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  
SEKOLAH DASAR BERDESAIN KAWASAN PESISIR PANTAI  

PADA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013  
 
, ,  

1,2,3
 Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Riau  

1) nahor_hutapea@yahoo.com, 2) saragih_s@yahoo.com, 3) sakurmed@gmail.com 
 

EduMath 

Volume 4                                      Nomor 1, Mei 2017                             Halaman 37-43 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Pelaksanaan K13 sejak tahun 2013 

sampai saat ini masih mengalami pasang surut 

dan menurut perjalanan kurikulum pendidikan; 

K13 merupakan kurikulum yang paling 

mendapat sorotan. Dari hasil penelitian, terkait 

dengan pelaksanaan K13diperoleh bahwa 

faktor utama yang menjadi kendala 

pelaksanaan K13 yaitu kurangnya pemahaman 

guru tentang: sistem penilaian, pembelajaran 

tematik, dan pendekatan saintifik 

(Alawiyah,2014; Maisyaroh, 2014; Rumiati, 

2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan saintifik adalah satu-satunya 

pendekatan yang digunakan dalam K13, pada 

dasarnya sejalan dengan konsep belajar 

matematika, karena matematika merupakan 

aktivitas keseharian siswa. Artinya 

pengetahuan matematika sangat tepat dibangun 

dengan pendekatan saintifik; khususnya di 

jenjang SD sangat dekat dengan kehidupan 

siswa; sementara guru tidak memiliki 

kemampuan dan keterampilan yang cukup 

untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang saintifik dan berdesain 
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kawasan pesisir pantai berdasarkan K13. 

Kondisi ini mengakibatkan guru umumnya, 

menggunakan buku teks yang ada; walaupun 

konteks yang terdapat dalam buku tidak sesuai 

dengan karakteristik lingkungan siswa. Contoh 

sederhana; menjumlahkan 2 dan 3; dalam buku 

teks ditulis: dua mobil ditambah tiga mobil. 

Illustrasi ini bukan saintifik untuk kawasan 

pesisir pantai; seharusnya dua sampan 

ditambah tiga sampan. 

Berbicara tentang pendekatan saintifik; 

khususnya sekolah-sekolah di pesisir pantai 

Indonesia dikenal dengan daerah maritim 

memiliki 13.466 pulau dengan garis pantai 

sepanjang 99.093 km; sangat kaya dengan 

konteks-konteks lingkungan nyata, seperti ikan, 

udang, ketam, lokan dan sampan yang 

potensial dimanfaatkan untuk pendekatan 

saintifik. Kondisi tersebut belum sepenuhnya 

dimanfaatkan oleh sebagian guru SD 

khususnya, sehingga ketika diobservasi oleh 

peneliti; mereka masih menggunakan ilustrasi 

dalam buku teks. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru belum memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan kondisi, sebagai sumber belajar 

dan sarana pengembangan alat bantu belajar. 

Provinsi Riau memiliki 996 SD; berada 

di daerah pesisir pantai tersebar pada 6 

Kabupaten dan 31 Kecamatan. Ketersediaan 

perangkat pembelajaran yang saintifik 

berdesain kawasan pesisir, sangat 

membantuguru mengeksploitasi ide-idenya 

untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang saintifik. Artinya, jika guru 

memiliki contoh yang sesuai dengan 

karakteristik pesisir pantai, maka hal itu dapat 

menjadi sumber ide-ide yang inovatif bagi guru 

dalam mengelola proses pembelajaran. 

Perlu disadari bahwa peningkatan taraf 

hidup berawal dari sumber daya manusia 

(SDM) yang baik; dihasilkan oleh proses 

pembelajaran berkualitas. Proses pembelajaran 

berkualitas harus ditunjang dengan 

ketersediaan perangkat pembelajaran yang baik 

sesuai dengan tuntutan kurikulum. Belum 

sejalannya SDM guru dengan perbaikan 

kurikulum merupakan salah satu faktor utama 

yang menyebabkan belum optimalnya 

pelaksanaan K13 di jenjang SD. Disisi lain, 

penerapan K13 tetap disuarakan dan dijalankan 

sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas 

pendidikan. Berbagai masalah yang muncul, 

seperti ketidakpahaman guru tentang 

paradigma perubahan kurikulum dari 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

ke K13, sistem pembelajaran tematik, 

pendekatan saintifik, dan mengembangkan 

perangkat pembelajaran.  

Untuk itu telah dilakukan penelitian 

tentang Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 

Berdesain Kawasan Pesisir Pantai pada 

Implementasi Kurikulum 2013 dengan 

rumusan: bagaimanakah validitas dan 

praktikalitas bahan ajar dan RPP?; yang 

bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar dan 

RPP matematika SD kelas II yang saintifik dan 

tematik berdesain kawasan pesisir pantai yang 
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valid dan praktikal; dan mendeskripsikan 

validitas dan praktikalitas perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Selanjutnya, luaran penelitian,yakni 

termuatnya bahan ajar dan RPP yang saintifik 

dan tematik berdesain kawasan pesisir pantai 

yang valid dan praktikal dalam jurnal nasional 

tak terakreditasi; dengan manfaat, yaitudapat 

dijadikan sebagai prototype dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika pada topik lainnya; sebagai inovasi 

pembelajaran matematika bagi guru SD di 

kawasan pesisir pantaidalam mengelola 

pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih 

berkualitas dan dapat dijadikan sebagai dasar 

mengembangkan prototype perangkat 

pembelajaran matematika pada topik lainnya, 

dan pada akhirnya terkumpul menjadi satu 

bahan ajar dan RPP matematika SD yang 

bercirikan kawasan pesisir pantai. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembanganmodel 4D, yaitu define, design, 

develop, dan disseminateoleh Thiagarajan, 

1989 (disseminate tidak dilakukan karena 

keterbatasan waktu dan biaya);bertujuan untuk 

menghasilkan bahan ajar dan RPP matematika 

SDkelas II yang saintifik dan tematik berdesain 

kawasan pesisir pantai yang valid dan 

praktikal; dan mendeskripsikan validitas dan 

praktikalitas bahan ajar dan RPPyang 

dikembangkan. 

Pada tahap define, dilakukan: analisis 

masalah beserta solusi, analisis karakteristik 

siswa, analisis tugas dan perumusan tujuan 

pembelajaran; tahap design:pengumpulan 

referensi, penyusunan bahan ajar, RPP, 

penyusunan instrumen validasi bahan ajar dan 

RPP, serta penyusunan instrumen praktikalitas 

bahan ajar dan RPP;dan tahap development: 

pengembangan bahan ajar dan RPP sesuai 

dengan rancangan awal, validasi dan revisi 

produk, dan ujicoba terbatas. Bahan ajar dan 

RPP divalidasi oleh validator yang terdiri dari 

tiga dosen pendidikan matematika Universitas 

Riau dengan menggunakanlembar validasi. 

Hasil validasi dianalisis dan direvisi 

sesuai dengan saran validator. Setelah 

direvisiprototipe bahan ajar dan RPP; 

dilakukan ujicoba terbatasdi kelas II SDN 13 

Sejangat kecamatan Bukit Batu, kabupaten 

Bengkalis sebanyak 15 siswa pada hari selasa 

tanggal 20 Desember 2016. Setelah bahan ajar 

dan RPP diujicobakan, peneliti memberikan 

angket respon guru tentang bahan ajar dan RPP 

serta borang wawancara respon siswa terhadap 

kemudahan bahan ajarpada Tema 2, SubTema 

1 dengan pembelajaran 1, 2, 3, dan 6. 

Analisis data kevalidan bahan ajar dan 

RPP dilakukan dengan menghitungrata-

rataskor dari para ahli untuk setiap indikator 

dengan rumus: .li: rata-rata skor 

untuk aspek ke-i; Vji: data skor dari peskor ke-j 

terhadap indikator ke-i; dan n: banyaknya 

peskor; dan skor rata-rata total dari rata-rata 

skor untuk semua aspek dengan rumus:  

.Va: skor rata-rata total dari rata-
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rata skor untuk semua aspek; Ai: rata-rata skor 

untuk aspek ke-i; dan n: banyaknya aspek. 

Setelah itu skor Va dikonfirmasikan ke 

interval penentuan kategori validitas bahan ajar 

dan RPP matematika, sebagai berikut:  

        1,0 ≤ Va < 1,8 berarti tidak valid 

        1,8 ≤ Va < 2,6 berarti kurang valid 

        2,6 ≤ Va < 3,2 berarti valid 

        3,2 ≤ Va < 4,0 berarti sangat valid 

(Arikunto, 2013) 

Selanjutnya, data praktikalitas bahan 

ajar dan RPP terdiri dari respon guru tentang 

bahan ajar, RPP dan boring wawancara respon 

siswa terhadap kemudahan bahan ajar. Data 

respon guru dan borang wawancara respon 

siswa terhadap kemudahan bahan ajar 

dianalisis menggunakan skala Likert dengan 4 

skala: SS, S, TS, dan STS; menyatakan sangat 

setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju; dan data respon guru terhadap 

kemudahan RPP dianalisis menggunakan skala 

Likert dengan 4 skala, yaitu 1, 2, 3, dan 4 yang 

menyatakan tidak sesuai, kurang sesuai, cukup 

sesuai dan sangat sesuai. 

 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  

Hasil penyusunan bahan ajar dan RPP; 

dan penyusunan instrumen validasi bahan ajar; 

RPP;dan instrumen kepraktisan (praktikalitas); 

adalah sebagai berikut: 

A. Bahan Ajar dan RPP 

Penyusunan bahan ajar dan RPP dibatasi 

pada Tema 2; subTema 1; pembelajaran 1, 

2, 3, dan 6 yang saintifik dan tematik 

berdesain kawasan pesisir pantai sesuai 

kurikulum 2013 dengan rincian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Instrumen Penelitian Validasi dan 

Praktikalitas 

Instrumen penelitian terdiri dari 

instrumen validasi dan instrumen 

praktikalitas tentang bahan ajar dan RPP. 

Untuk menilai kelayakan bahan ajar dan 

RPP yang telah disusun rancangannya maka 

diperlukan instrumen validasi bahan ajar dan 

instrumen validasi RPP. Instrumen 

praktikalitas terdiri dari angket respon guru 

tentang bahan ajar dan RPP serta borang 

wawancara respon siswa terhadap 

kemudahan bahan ajar. 

C. Hasil Validasi Bahan Ajar dan RPP  

Kevalidan bahan ajar dinilai oleh tiga 

validator dengan memberikan nilai pada 

lembar validasi bahan ajar yang telah 

disediakan dan memberikan catatan saran 

untuk perbaikan. Rata-rata nilai pernyataan 

untuk setiap aspek penilaian kevalidan 

bahan ajar disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata 

keseluruhan aspek:Va = 3,11 dan jika 

dikonfirmasikan ke interval validitas, maka 

bahan ajaryang dikembangkanvalid.Beberapa 

catatandari ahli untuk perbaikan bahanajar 

ditampilkan pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

Rata-rata pernyataan setiap aspek penilaian 

kevalidan RPP dilihat pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 4 diperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan aspek,Va = 3,67; maka RPP yang 

dikembangkan mempunyai kriteria valid. 

Beberapa catatan yang diperoleh dari ahli 

untuk perbaikan RPP, ditampilakn pada Tabel 

5. 

 

 

 

 

 

D. Hasil Uji coba Terbatas Bahan Ajar dan 

RPP 

Hasil ujicoba terbatas bahan ajar dan 

RPP yang dilakukan pada hari selasa tanggal 

20 Desember 2016 di kelas IIA SDN 13 

Sejangat kecamatan Bukit Batu,kabupaten 

Bengkalis diperoleh sebagai berikut: 

1. Pada pembelajaran 1, siswa merasa 

kesulitan menghitung banyak ikan dari 

beberapa onggok tampilan gambar ikan; 

seperti terlihat pada soal berikut. 

 

 

 

 Jumlah ikan terubuk adalah ..., karena 

bila ditambahkan,52 + ... adalah 60. 

Tampilan gambar ikan di atas sulit 

dihitung siswa karena gambar antara 

satu ikan dengan ikan yang lain 

terlampau dekat (ada yang berimpit); 

untuk itu tampilan gambar ikan harus 

jelas dan menarik, sehingga proses 

penghitungan oleh siswa dapat 

dilakukan dengan benar. 

2. Pada pembelajaran 2, siswa merasa 

kesulitan mengekspresikan penjumlahan 
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dua bilangan; seperti terlihat pada soal 

nomor 1 sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

Pada gambar onggokan ikan yang 

ditampilkan, terlihat kedua onggokan ikan 

tersebut tidak sejenis dan ada yang tertutup 

oleh ikan yang lain, sehingga jumlah ikan 

pada gambar tidak sesuai dengan angka 

yang ditunjukkan; selain itu juga diprediksi 

bahwa model ekspresi belum pernah 

diajarkan oleh guru; untuk itu tampilan 

gambar onggokan ikan yang tidak sejenis, 

sebaiknya diganti dengan jenis ikan yang 

sama dan gambar ikan yang tertutup harus 

ditampilkan dengan jelas. Selain itu, guru 

juga harus mengajarkan model ekspresi 

penjumlahan dua bilangan, sehingga 

pemahaman, penalaran dan komunikasi 

matematis siswa tentang topik itu dapat 

lebih meningkat dan pada akhirnya akan 

berimplikasi kepada peningkatan hasil 

belajar matematika siswa. 

3. Pada pembelajaran 6, siswa merasa 

kesulitan mengekspresikan  pengurangan 

dua buah bilangan; seperti terlihat pada soal 

nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai pengurangan kiri  … – 8 = … dan 

kanan … – … = …  adalahsama, yaitu 

.….Siswa tidak memahami maksud titik-

titik pada kolom banyak benda yang 

diambil; tetapi siswa cenderung mengisi 

titik-titik itu, sehinga mengakibatkan siswa 

tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. 

Seharusnya titik-titik itu lebih baik diisi 

dengan kalimat “jika ikan diambil sebanyak 

bilangan di bawah kolom tersebut”; tetapi 

sebelumnya siswa juga harus sudah 

mengetahui jumlah ikan pada onggokan 

ikan yang ditampilkan (onggokan ikan pada 

ruas kiri), sehingga dengan demikian proses 

pengurangan dapat dilakukan dengan 

benar. Pada ruas kanan, siswa harus sudah 

dapat menghitung banyak ikan yang ada 

pada onggokan ikan yang diberikan. Untuk 

menyelesaikan soal itu, siswa harus 

melakukan proses pengurangan dari banyak 
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ikan yang baru diperoleh dengan banyak 

ikan yang sudah diperoleh dari hasil 

pengurangan ikan pada ruas kiri yang sudah 

dilakukan sebelumnya, sehingga dieroleh 

banyak ikan yang menjadi pengurang dari 

banyak ikan yang diberikan seperti terlihat 

pada tampilan gambar yang diberikan. 

Hasil wawancara respon siswa terhadap 

kepraktisan penggunaan bahan ajar matematika 

kelas II SD setelah dilakukan ujicoba diperoleh 

bahwa bahan ajar menarik, media yang 

digunakan sesuai dengan benda-benda di 

kawasan pesisir pantai yang sudah dikenal 

siswa.Hasilrespon guru tentang RPP yang 

dikembangkan diperoleh bahwa guru 

menilaihampirsemuakomponen RPP memiliki 

kategorilengkap (4). Hal ini menunjukkan 

bahwa RPP yang dikembangkan dapat 

digunakan untuk praktik pembelajaran. Hasil 

angket respon guru terhadap kepraktisan 

penggunaan bahan ajar matematika kelas II SD 

diperoleh bahwa bahan ajar dapat digunakan 

dan memenuhi kepraktisan (praktikalitas), 

meskipun terdapat beberapa perbaikan terhadap 

tampilan gambar yang diberikan. 

 

PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Hasil analisis: bahan ajar dan RPP valid 

dan layak diterapkan dalam pembelajaran 

matematika SD kelas II; respon guru tentang 

bahan ajar dan RPP serta respon siswa terhadap 

kemudahan bahan ajar telah memenuhi kriteria 

praktikalitas. Disimpulkan: bahan ajar dan RPP 

sebagai sarana penunjang pembelajaran 

kurikulum 2013 layak diterapkan pada 

pembelajaran matematika SD kelas II 

berdesain kawasan pesisir pantai. 

Bahan Ajar dan RPP yang telah 

dikembangkan berdesain kawasan pesisir 

pantai yang saintifik dan tematik berdasarkan 

implementasi kurikulum tahun 2013 sangat 

membantu guru dan siswa kelas II SD untuk 

memahami konsep penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah serta memecahkan 

masalah (soal-soal) yang diberikan sesuai 

dengan Tema 2 dan SubTema 1 pada 

pembelajaran 1, 2, 3, dan 6. Hal ini 

dikarenakan bahan ajar dan RPP yang 

dikembangkan dikemas dalam bentuk gambar-

gambar yang menarik disesuaikan dengan 

aktivitas dan kondisi kehidupan sehari-hari 

guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran, 

guru bertindak sebagai fasilitator, motivator, 

mediator dan moderator; sehingga siswa dapat 

dibimbing untuk aktif mengemukakan ide-ide 

mereka sesuai dengan konteks yang 

dibicarakan, dan menggunakan daya nalarnya 

untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang diberikan dan akhirnya 

akan berimplikasi pada peningkatan hasil 

belajar matematika siswa.       

Dari hasil kajian produk yang telah 

direvisi pada Bab sebelumnya, maka saran 

yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah 

gambar-gambar yang ditampilkan pada bahan 

ajar dan RPP yang dikembangkan hendaknya 

menarik dan jelas kelihatan; dan untuk 
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penjumlahan dan pengurangan dua bilangan 

harus benda-benda yang sama jenisnya; 

sehinga siswa tidak ragu-ragu dalam 

menghitung atau mengambil sebahagian dari 

onggokan ikan, udang, ketam atau kerang. Hal 

ini berimplikasi kepada pemahaman, penalaran 

dan komunikasi serta rasa percaya diri siswa. 

Selain itu, dapat juga dibuat dan dikembangkan 

bahan ajar dan RPP untuk Tema dan SubTema 

yang lain, sehingga pada akhirnya akan 

diperoleh bahan ajar dan RPP yang lengkap 

untuk guru dan siswa kelas II SD berdesain 

kawasan pesisir pantai yang saintifik dan 

tematik berdasarkan kurikulum tahun 2013. 
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